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Abstrak

Banjir merupakan fenomena yang tejadi ketika debit air yang berlebih
merendam daratan dengan waktu tertentu. Banjir menyebabkan kerugian
besar bagi masyarakat yang terdampak. Masalah banjir sering melanda
kota Padang setiap tahunnya dan masih perlu perhatian khusus agar
kerugian tidak terus-menerus-terjadi.-Kota Padang meliputi 6 kawasan
DAS (Daerah Aliran Sungai) dan'salah.satunya-adalah DAS Batang Arau,
dimana juga mehjadi langganan banjir setiap tahunnya.‘Untuk mengatasi
permasalahan banjir yang terjadi pada DAS Batang Arau maka
direncanakanlah kolam retensi yang akan berperan dalam menggantikan
fungsi lahan resapan air yang telah dijadikan lahan tertutup. Dengan
adanya perencanaan kolam retensi ini diharapkan dapat membantu
permasalahan banjir yang terjadi dengan mengoptimalkan daerah resapan
air. Perencanaan kolam retensi menggunakan aplikasi ArcGIS 10.3.1 dan
aplikasi extension ArcSWAT 10.3.1. Berdasarkan pengolahan data yang
telah dilakukan pada data curah hujan dengan metoda rasional maka
didapatkan nilai debit maksimum periode ulang 10 tahun sebesar 80,691
m?/dtk dengan waktu konsentrasi 62,697 menit mencapai debit puncak.
Agar efektivitas kolam retensi mencapai 75% dibutuhkan volume kolam
sebesar 227661 m® dengan/waktu mencapai volume maksimum selama
47,5 menit.

Kata Kunci : Banjir, Batang Arau, Kota Padang, ArcGIS, ArcSWAT,
Kolam Retensi



